BaB IV
DARI WAYANG BUMI KE UPACARA HAUL

Sebagaimané diterangkan sebelumnys bahwa Upacara
Wayang Bumi yang pernsh ada di Desa Lumpur den Desa Kroman
merupakan hasil produk peninggalan nenek moyang, maka se -
gala pola dan prilaku yang dijalankan senantiasa mengikuti
tata aturen yang teiah berlaku secars turun-temurun dari
para pendahulunya. Meskipun sebenarnys hal itu pada mula -
nya bukan merupskan satu ketentuan ysng pasti, namun pere
generasi penerus tidak dapat melepaskean diri begitu saja
dari aturan-aturan ysng ada, bahksn merasa berdose bila
harus menyalshi atau tidsk melakukannya.

Upacars Wayang Bumil pada dasarnys merupakan bentuk
sinkretisesi budaya yeng berssal dari sgama, atau keper -
cayean-kevercayasn dan keyakinan-keyakinan tertentu vang
berkembang di masysrakat. Pembauran ini kemudian hidup -
gubur di dalsm kehidunan masyarakat secara turun~temurun
yang akhirnys beraksr menjadi satu tradisi atau keperca -
yaan yeng harus dijalankan dan dilestarikan. Budion» H-ru-
satoto dalsm bukunya "Simbolisme dalem DBudaya Jewa" menga-
takan bahwa "Mitos, megi, religi, mistik dan ilmu penge =~
tahuan bercempur-aduk dan hidup berdampingen dengan damai
dan menjadi tradisi yang hidup subur delam kehidupan orang

orang Jawa" ]

1Budiono Herusetoto, Simboligme Dalem budays Joawa ,
Hanindito Graha Widya, Yogyakarte, 1987, hal.97.




Sedangken maksud dari pelaksansan Upacara Weyang
Bumi ini, salah satunya adalsh untuk menghindarkan diri -
mereka dari berbagai macam bala' bencana atau malapetaka
yang ditimbulkan oleh kekuatan tertentu, yaitu suatu ke -
xuatan yeng mereka yakini berasal dari tempat-tempat yang
mereka anggap angker ateu wingit den gewat keliwat-liwat,
dimsna mereka menyebut dengan "wong alus" atau dengan is -
tilah yang cukup populer dikalesngen mereka yaitu "Danyang-
sing mbau rekso" (pihak yang berkuasa) yeng "hamengkuh" -
(menguassi dan menjaga) daerah Lumpur dan deerah  Kroman,
yeng mereka percayel bersemayam di tempat-tempat angker
atsu wingit tersebut.

Deri penjebaran pelsksanzan Upecera Wayang Bumi -
yang vernah ade di daereh Lumpur dan daersh Kroman, kira -
nye dapat diketahui betapa masyarakat kedua daerah terse -
but pade dasarnya mesih mempercayal sdanya kekuatan gaib
vang ada di luar diri mereka selesin Allah SWT., Karena me -
reka masih menggsntungkan nasib merek2 kkepada sesembahan
lain yang dianggep mempuniyal pengarun cukup besar terhadap
baik buruknya kehidupan umat manusia. Fola laku dsn tra -
disi semscam ini adalah merupskan perwujudan sinkretisme
pandangan hidup muslim yang sebenarnya dilarang keras oleh
Al1lah SWT, yang menjadi satu-satunya sesembahan basi me -
mereke. Dengan melihat kondisi yang demikien inilah, maka
sebagian masyarakat Lumpur dan Kroman yang diwakili bebe =
repa tokoh mereka yang lebih menzerti tentang Apama iglam,

mengganti upacara tersebut dengan bentuk yang lebih Islami



A. Dasar dan Tuijuan

1. Dasar Penggantian

Adepun yang menjadi dasar para tokoh mssyarakat -
daerah Lumpur dan daersh Kroman, mengganti ﬁpscare Wayang
Bumi dengan satu bentuk upacara yang lebih Islami yaitu -

Al-Qur'an surat Al-Kahfi ayat 110, 2 vang berburyi :

Y w Vg y
Artinys : "Dan jenganlah is mempersekuuukan seoran pun -
dalsm beribadat kenada Tuhennya" ?

Dari ayst tersebut diatas depat juga dijabarkan -
secars luas bahwa ksum muslimin harus senantiasa bersih
dan murni baik idiologinys meunun prilsaku keniduvannya
deri berbagai macam bentuk penghambeaan kevada selain Allah
Sedsngkan kasus yang terjadi pada masyerskat daerah Lumpur
den deersh Kroman, masih jauh dari yang dikehendaki oleh
ayet tersebut stau:dengan kxata lain bahwa kebudayaan umat
Islam di deerah Lumpur dan deerah Iroman pada wektu itu
adelah merupakan kebudayean yang menyimpang jauh dari ha -
kekat kebudayaan Islam. Sebab essensi kebudayasn Islam ha-
kekatnya harus bertumpu kepada Allah Swl, sebagel =gtu-sa-
tunya Dzat yang dipertuhankan, artinye Allsh-1lah tujuan

akhir dari segenap kiprsh yang dibudidayakan oleh manusisa.

24, Achmad Arifin Huchyiddin, Tokoh Agama, wawan
cara, 12 November 1993.

3Dﬂpag Px, Al-Qur'an dap leriemahnya, fayssan FPen -
terjemah Al-Qur'an, jekarta, 1371, hal.460.




Hel ini seleras dengan spa yeng diketakan oleh Sidi Gazal-
ba dalem bukunye "Pengantar Kebudayaan Sebagai Ilmu" yang
antara lain sebagai berikut : "Kebudayaan Islam adalah -
vegeluruhan gagasan dan karye manusia yang ﬁidasarkan atas
kepatuhen kepeda Alleh SWT, Adengan menjsdikan Al-Qur'sn -

den Al-tadits {yang shah) sebagail thems pokoknye".4

2. Tujuan Penggantian
Sedangken yang menjadi tujuan penggantian Upacara

Wayang Bumi dengsn bentuk upacara lain yang lebih Islemi,

ateu yang terkenal dengan Upacera Khaul, seorang sesepuh

masyaraket Kroman, mengatasken antara lain @

a. Untuk menjeuhkasn masyarakat Lumour dan froman dari -
berbagai macam perbuatan syirik dan maksiat yang dila -
rang olen Allah Swil, sedangkan wWayang oumi merupakan

kegietan upacara yang sarat akan perbuatan-perbuatan

tersebut.

b. Untuk menyegarkan kemball semangat perjuangsn Suyub -

|

Sindu dengan cara yang lebih islsmi, dan dinarspkean
untuk diteladani oleh generasi berikutnya.

c. Untuk menghilangkan pemborosan yang telah terbiasa di -
1akukan oleh masyarakat Lumpur dan lroman pada setiap

5

pelsksanaan Upacara Wayang bumi.

4Drs. Si1di Gazalbs, Pengantar Kebudsyaan Sebaital -
Ilmu, Al-Ma'aerif, Bandung, 1967, hal.181,

BH. Sa'dullsh Sstar, Tokoh Agama, wawancara,tanggal
13 November 1993.



B. Proses Pencogantian

Melihat pelaksanaan Upacara Wayang Buml yang telah
melenceng jsuh dari nilei-nilei =jaran Islem, sebenarnya

para tokoh agamsa telah berkali-kali berusans menggantil -

[
| S

upacara tersebut kepada bentuk yang lebih Islami. Hal n
lebih gencar-gencarnya dilskukan oleh psaras tokoh agama dan
golongan santri sekitar tahun 1960 samvai 1965, karena -
pada tahun-tshun itu sebagian besar panitia pelaksana Upa-
cara wayang bumi adalah dari golongan kaum homunis (PKI1) ,
Sehingga maksud dari tokonh agesma yang mewekili golongan
santri selalu mengalami kegagalen, bahkan golongan komunis
mengatakan bahwa kaum santri sdalsh golongan yang tidsk -
mengerti adst dan budaya.6

Kegagalan kaum santri pada wsktu itu juga dikare -
naken kepercayaan masyasrakat terhadap hal-hsl yang bersi -
fat takhayul den mistik cukup tinggi, sehingga digunskan
oleh golongan komunis sebsgsi dalih untuk tetep melaksana~
van Upacara Wayang Bumi., Fenurul seorang sesepuh masyara -
wet Lroman, bahwa yang dihembus-hembuskan oleh golorgan
Komunis untuk tetap melanggengkan Upacare Wayang Bumi pads
saet itu, sntara lain :
1. Upacara wayang Bumi adalah merupakan warisan pera le -

luhur yang teleh ada dan dilaksanakan secsra turun-te -

murun, maka dengan menghilangkan Upacare Wayang bumi -

6 1 . A
Rachman Saifudin, Tokoh Agema, wawancara, tanggal-
16 November 1393,



verarti mengharsp datangnya bala' bencana sebagal aki -

bat kemsrahan "Dasnyang sing mbau rekso"f
2. Upacara Wayang Bumi merupakan tradisi yang lehir dan -

berkembang seiring dengan kebersdaan maéyarakat Lumpur

dan Kroman, sehingga mengganti Upacara wayang Eudi sama

srtinya menyingkirkan tradisi dan budaya sendiri kemu -

dian diganti dengan kebudayaan ateu tradisi asing.

lamun demikisn maesyarakst Lumpur dan Kroman yang
termasuk dalam golongen santri tetap berusaha sgar Upacsra
yang senantiasa dipergunaken sebagei sarana berlindung -
dari berbagai mascam perbuaten syirik den maksiat itu, di -
rubsh menjedi bentuk upacare yang lebih Islami. Maksud
dari golongan santri ini baru menunjukken tanda-tanda ke -
berhasilan sekitsr psds bulan september tshun 1565 tepat -
nya saat PKI dengan G 30/3 nya gagal melakukan makar satas
Femerintahan Republik Indonesie.8
Kegagalan PKI melskukan pnemberontakan ini, diikuti

pula oleh larinya vpara gembong-gembong FAI yang ﬁersda di
Desa Lumopur dan Kromen yang selalu mendominasi pelaksanaan
Upacara Weysng Bumi, serta rasa taxkut dan khawetir masys -
rakat yeng selalu terlibat dalsm berbagal maksiat dan syi-

rik sast upacara Wayang Bumi. Ferassan demikian ini cukun

7Syamsul Anam, Guru ngaji, wawancare, tanggel -
10 Cktober 1993. .

8Ali Choiruddin, Sesepuh mesysrskat, wawsncara, ~
20 November 1993%.



berslasan karena golongen sasntri pada saat itu melancarkan
rsi-aksi penangkapan atau penculiken-penculikan ternadap
mereka-mereka yang terlibat dalam pemberontakan G 30/5 Pri
yang sebagian besar merupakan tokoh-tokoh pénggerak dari
berbagai macam kesyirikan dan kemaksietan pada waktu Upa -
cera @Wayang Bumi. Sehingga pada bulan September tahun 1965
dapat diketaken sebagal tahun kemensngan bagl golongsn -
santri Desa Lumpur dan Dess kroman. Dan kirsnys perlu di -
ketahui pula, bahwa tige bulen lagi setelah pemberonteskan
G 30/S FKI yaitu bulen Desember tahun 1665, sesuai tradisi
yang telah berlaku secara turun-temurun, meka saatnya di -
laksanaksn Upacara wWayang Dumi atau yang cukup populer di-
xalangan mereka dengan istilah "t4{timangsane ngadek Wavang
Bumi" yekni tanggel 10 Jawa mongso kesepoloh.9
Menghadapi Felaksanecan Upecara Wayang Sumi yang -
xurang tiga bulan lagi ini, sebsgisn besar masjyaraxat Dess
Lumpur dsn Desa hroman mengalsmi xebingungen dan berbsgal
macam kekhawatiran, mengingat kebiasasn yang teleh berlaku
enam bulan sebelum dilekssnaksn upascara, berbagail kebutu -
hannyas telsh dipersiapkan. hamun dengan adanya perubanan
kondisi ini masyarakst Lumpur dsn Kroman menghedapi dilema
yang cukup sulit untuk diselesaikan. Adapun dilema terse -

but menurut keterangan seorang sesepuh masyerakatl Kyroman

antara lain ysitu :

9Hasan Syaifudin Arif, Tokoh mesyarakat, wawancara,
tanggal, 25 November 1993.



1.

Dengan mengadakan Upacara Weyang Bumi yang menurut per-
hitungan Jawa skan jatuh tiga bulan lagi,_sama artinys
menyatakan perang terhadap golongan santri dan ini sa -
ngat membahayakan jiwa mereka, karena sefagaimana di -
terangkan sebelumnya, kaum sentri tidsk segsasn-segan me-
ngadakan penculikan terhadap mereka-mereka yang terli -
bat dalam pemberontakan atau yang biass menggerskkan
berbagai macam perbuatan syirik den maksist pada wektu
velaksanaan Upacara Wayang Bumi.

Dengen tidsk mengadakan Upacara Wayang Bumi, sama arti-
nya dengan mengundang kemarahan "Danysng sing mbau rek-
so", karena upacara Wayang Bumi merupakan warisan suci
dari para leluhur mereka yang harus dilestarikan. wa -
laupun kepercayaan ini sebenarnya hanyalah mitos, namun
ksrena kepercaysan itu telah merasge-sukma sehingga se -
bagisn besar masyarakst tidek bise melepasksn begitu -
saja.1o

Melihat kondisi yang demikian inilah, maka golongan

santri segers mencari solusi atas permasslehen yang sedang

dihadapi oleh sebagian besar mssyarakat Uese Lumpur den

Desa Kroman, yaitu mengenai ketekutan dan kexhawatiran

di

sekitar Upacara Wayang Bumi. Adapun solusi-solusi ter

sebut terbagi menjadi beberepa tahavan, dan bila dijabar -

kan adalsh sebagai berikut @

10 :
Muhammad Rais, Sesepuh masyerakat, wawancarsa,

tanggal, 20 Oktober 1993,



1, Tahap Persispan.

a. Maksud dan Tujuan

Yang dimaksud dengan tahap persiapanldisini adalzah,
mengumpulkan pare tokoh sgamsa (kyai), para sesepuh dan -
tokoh masyarakat, wakil psra pemuda, para wasis linuwin -
(paranormal) serta kepala desa yang masing-masing Dberasal
dari Desa Lumpur dan Desa kroman, Selsain tokoh-tokoh ter -
setut, pada tahap persiapen ini jugs dihadirkan seorang
tokoh yang cukup dinormati oleh masyaraket Lumpur dan -
Kroman pedes khususnye dan masyarakst Gresik pada umumnya
yaitu K.H. Mas Muhemmad Nur dari Brenjangan Sursbaye.11

Sedangkan yang menjadi tujuen dari tahap persilapan
ini adalsh, mengadakan musyawaran untuk mencari solusi -
nermesalahaen yang sedang melands masyarakat Dese Lumpur -
dsn Desa kroman yeng berkissr masalsh pelaksanaan Upeaceara
Wayeng Bumi tiga bulan yang akan datsng serts menjawsD -
verbagai kekhswatiran mesyarskat bila upacara tersebut

tidak dilaksanakan.12

b, Wektu dan Tempat.
Adapun peleksanaan musyswarah pada tshap persiapan,
diadakan pada bulan Oktober 1965, sesudsh sholat isys' -

13

tertempat di Langgar Kemudinan Desa Lumpur.

144 q.

21 4 4 g,

1%
31Iasan Syaifudin Arif, Tokoh masysrakat, 0 dit.



c. Penyelenggara

Sebacai penyelenggara dari pertemuan atau permu -
syawahan ini adaleh Kepala Desa Lumpur dan Kepala Desa -
Kroman, atas usul dan saran dari para pemuké agame (kyai)

dan tokoh masyaraskat dari kedua desa tersebut.l4

P
{

d. Hasil Pertemuan

Setelah mengalami silang nendapet yang cukup seru,
antara para pemuka agama, para tokch masyarakat, wakil -
para pemuda serte peserts pertemuan lainnya yang dipimpin
oleh K.H. Mas Muhammad Mur, maka pertemusn tersebut ber -

hasil melahirkan beberapa kesepakatan, yang terdiri seba -

gai berikut :

1. Untuk mengembalikan kondisi mssysrskat Lumpur dan &ro

man kevada nilei-nilsi 1slam ysng telah diporek-poran

dakan oleh YKI, maka pada setiap kamis malam jum'at 4
sesudah sholat maghrib diadaken pengejisn di seluruh

langgar yang ada di Desa Llumpur den DJesa Lhroman.

2. Melihat xeberadaan Upacsara wayang Lumi yang jiks diti -
1ik dari segi sgama dan exonomi lebinh besar madlaratnya
dari pads msslahatnye, maka Upacara wayang bumi diti -
sdakan. Selenjutnys untuk menjaga masyarakat dari ke -
jutan budaya serta untuk memperingstl perjuangan Buyut

Sindu dengan cara ysng lebih lslami, maka diadakan pe -

eringatan hhaul Kyei Sindujoyo.
p ¥ Y Joy

1 s i .
4Hunammad Ikhsan Amin, Tokoh agama, wawsncars, -

tanggal, 26 Oktober 1993.
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Waktu dan tempat penggaentian Wayeng Dumi menjazdi Ups -
cara Khsul Kyai Sindujoyo, dilaksanaken pade tanggal 10
Jawa mongso kesepolbh bertepatan dengan bulan Desember
tashun 1965, bertempat di PFale Gede (sesuéi tradisi Upa-
cara Waysng Bumi).

Ketus pelsksana penggantian ini adalan Kepsila Desa -
Lumpur dan Kepals Desa LKroman sebsgal sekretaris dengan
didukung oleh pars pemuke agama, para tokoh den sesepuh
masyarakat serta pare pemuda.15

Dari hasil kesepakatan ini, kemudian parsa pelaksane

dan penggagas dihapusnye Upacara Wayang Sumi untuk diganti

menjadi Upacara Khaul Kyai Sindujoyo, berusaha keras -

hingga persiapan akhir.

2.

Tghap FPersiapan Akhir.

Tahap persiapan akhir ini dilekuken dua hari men -

ielang pelsksanaan penggantian, disdakan di Bale Gede, pa-

da pukul 19.30 WIB. Setelah persispan akhir ini, maxe pe -

ginya disdakan antara lain :

a,

Pembersihan Bale Cede dan sekiternys yang aken dujadi -
ken sentral kegistan penggantian, sekaligus pendirian
terop (tenda) dan podium serta penyedisen konsumsi.

Aban-aban (pemberitahusn) kepada masyarsket bahwe pada
tangzal 10 - 13 Jawa mongso kesepoloh diadakan tenlil -

dan Kheul penggantl Upacara wayang Bumi.1

Yor 3.9 4.

161 & 1 4,



3, Pelaksanaan Penggantian.

Dalam peleksanaan penggantian Upacarg Wayang Bumi
menjadi Upacara Khaul Kysi Sindujoyo ini, oleh panitia -
pelaksana dibagi menjadi beberapa susunan ﬁata acara, yang
antara lain @

a. Tahlil kecil.
1. Waktu dan Tempat.
Tahlil kecil ini diadakan pada tanggal 10 dsn 11
Jaws mongso kesepoloh, pada jam 20.00 WIB, di Bale Gede
Dese Lumpur.1?

2. Jalannya acara.

.
1 -

§2

Sesusi dengan namanya, meia tahlil ini hanys
hadiri oleh beberspas undangen tertentu misalnya, para -
sesepuh dsn tokoh masyarsket para pemuka agana terutama
yvang dipandsng cuxkup mengerti dalsm bidang metefisiks -
den ilmu kanuragan serta daya linuwih, karensa setelah

peleksansan tahlil kecil ini, dilanjutkan dengsn melekan

vang dimaksudkan untuk menjage dan mengnsdang berbagal
macem hal yeng tidek diinginxken baix yang ditimbulkan

oleh metafisika maupun yang timbulkan oleh orang-orang
yang tidek setuju terhadap penghapussn Upacara wayang -
Bumi. Sebazaimsna dikatakan oleh Tokoh masyarakat iroman
yang memaparkan kecemuasan masyarakat saat-saat pertama

penghapusan Upacara wayang Dumi, sebagai berikut :

17Bapak M. Chasbullah Aly, Kepala Kelurahsn Kromsn ,
wawancara, tanggel, 10 Cktober 1993.



"Kondisi measyarakat Lumpur den Eroman pada
saat-saat penghapusan Upacara #@ayang bumi dili -
puti oleh suasena kecemasen dan kexhewatiran .
Apalagi pada waktu itu melam melekan setelah
tahlil kecil, banyask masyarakat yang kesurupan,
maks suasana kekhawatiran itu semakin mencekam .
Terlepas itu semus bersifat sungguhan atau gaen-
gaen, namun berkst pertolongan Allah SWT, itu
semua dapat diselessikan oleh pera tokoh dan -
sesepuh shli <z liruwih yeng telah dipersisp -
kan sebelumnye

Adapun yang memimoin acara tahlil kecil pada ha-
ri pertama adalah tokoh agama yang mempunyai days linu-
wih yang berasal dari Dese Lumpur, Sedangkan pada hari
berikutnya yekni hari kedua, acara tersebdut dipimpin

oleh pemuka sgama yang sekaligus ahli metefisika yang

(Y8

. - - 1
berasal dari Dess Kroman.

Acars Tahlil kecil dan melekan ini diakhiri -

saat menjelang sholat subuh kira-iira pukul 04.00

i}
o
B
v

—
tw

. dengan secsrs berssma-samna melesksanaskan sholat -
Hajat dan sholat subuh di langgsr Kemudinan yang berads
41 dekat Bale Gede, Dengan demikian meka ussilah sudah
acars pertams dalsm proses penghapusen Upacara Wayang -
Bumi yang ada di Desa Lumpur den Desa Kroman, kemudisn-

dilanjutkan proses Tahlil Beser.20

'8Nur Halim, Tokoh masysrakat, wawsncara, tanggeael -
10 September 1993,

191 v 1 4.

201 y, 1 a.




b. Tahlil Besar.
1. Waktu dan Tempat.

Tehlil besar diadakan pada tanggal 12 Jawa mong-
so kesepoloh, tepatnya pada puxul 20.00 WIB atsu ba'dal
sholat Isya'. Adapun tempatnye adselsh di Bale Gede dan
sekitarnya (diterop seputar Ebsle Geae s
2., Jalannya Acara.

Tahlil yang diadakan padas hari ketiga ini dine -
makan tahlil besar (tahlil Akbar) kerena pesertanye -
tidek saja pera pemuka agana serta tokoh dan sesepuh
masyarakat saja, namun lebih dari itu, acers tahlil be-
sar ini diikuti oleh hampir seluruh kaum prias Desa Lum-

2

~
&
.

pur dan Desa Kroman
Adapun urut-urutsn scars pada tahlil besar ini

adalah, Adiswali dengan pembukean olen lModin Desa Lumpur

yeng isinys mengirim do's (A1-Fetihah) kepads Lyal -
Sindujoyo, kemudian dilanjutken dengsan sambutan atau

nemberitahuen oleh ¥Kenala Desa Lumpur ysng isinjya anta-

-

ra lein sekiter vengzentisn Upacara wayeng Bumi den -
acera Kheul sebagai pengganti uvacsra tersetut. Disusul

kemudian dengan acars tahlil lengkap dengan do'a nya =~

o B . 7 o . 2
yang dinimpin oleh K. ii. Mas nuhsammad Nur.<~

ik g .
Aminudin Arif, Femuka sgams, wawsncaprs, tenggal ,

2% Maret 1994.



Setelah ascara tahlil besar ini, make dilsnjutkan
dengan menikmati jamuan yang telsh dipersiapkan oleh
vanitia dengan cara tanjekan (dimaksn secara bersama) .
dengan usainye makan bersama berarti tahlil bessr di -
nystakan selesei. Kemudian untuk malamnya kira-kira jam
22.30 WIB pada tempal yang sama diedakan melekan moco -
patan yaitu pembacaan puku "Babad Sindujoyo". {sevagai-
mane diterangkan dalasm Bab 11).24

Dalem acara melekan mocopatan ini, yang hadir
nanyas sebegiasn masysrakat Lumpur dan Kroman terutams -
pera tokoh dan sesepuh masyasreskat, para pemuka ageama ,
para pemuda, pars ahli metafisika, serta pars Jawsra-
jawara desa yang cukup digdaye dan ashll dslam kenurszgan
yang semua itu dipersispkan ur.tuk membentengi pelaksa -
naen pengeantian Upacara Wayang Bumi.

Melekan mocopatzn ini, diskhiri menjelang subuh
kira-%ira pukul 04,00 WIb. Penutupan acars melekan -
mocopaten ditendal dengan secara bersama-sena menuju
Langgar Kemudisn untuk melakukan sholat Hajat dan subun
secara berjame'ah. Dengen demikian berakhirlish acara =
tahlil besar ini, kemudian dilanjutken dengan kegiatan

terakhir dari penggantien ysitu ceramahn agama Islem.

241 v 1 4.
255yamsul Anam, Guru ngaji, Op, Cit.

26Muhammad Ixhsan Amin, Tokoh Agams, Up, Cit.



Ceramah Agama Islam.
1., Waktu dan Tempat.

Ceramah Agams pada penggantian Upgcara Weysng
Bumi diadakan pada tenggal 13 Jawa mongso kesepoloh -
atsu bertepatan dengan bulsn vesember 1965, yang dimu -
lai pada pukul 20.00 WIB. Adapun tempat adalsh di depan
atau di Pelataran Bale Gede dengsn poéium sehadap de =
ngan Dale Gede.27
2. Jslennya Acsara.

Ceramah agama peda sasgt nenggantisn Upacars -
Wayang Bumi ini, dihadiri pengunjung yang cukup besar
jumlahnya, sehingga dalam perkembsngennya ceraman aga =
me tersebut Ainsmsken dengen "tabligh skbar'. Fada aca-
ra ini hampir keseluruhan wargsa mesyarskat Lumpur dan
Kromen baik laki-laki atau perewpuen, tus staupun mucs
semua berkumpul di peletsran Eale Gede dengsn satu -
tujuan menghadiri ceramah egama dslam rengka penghaou -
san Upscara ysng telah menjadi tredisi turun-temurun
se jak dari nenek-moyang mereke, yang skan disampaikan
oleh K. Ii. Mes KMuhammad hur, tokoh yang cukup dihormati
masyarakat Lumpur dan Kroman yang sekeligus pendukung =
utama dan penasihat spiritual penghapusan Upacears -

= - . . 5 g ?
iayang Bumi di Desa Lumpur dan Lesa kroman.

2 ; -
TH. Rachmat Qomarudin, wiraswsstawan, wawancarsa ,

tanggal 22 Pebruari 1994.

281 4, 3 4.



Adepun urut-urutan selergkapnya daril acera -

penghapusan Upacera Wayang Bumi yang ada di Desa Lumpur

dan Desa Kromen adalsh sebagail berikut :

a.

Pembukaan.

Dalam pembuksan ini berisi antara lain, pembacasn =
Al-Fatihah yeng dipimpin oleh sesepuh dan tokoh -
agame deri Desa hroman.

Fembscaan ayat suci Al-Qur'an.

Dalam pembacaan kalam Ilani, surat ysng dibaca pade
wektu itu edslah surest Al-Kahfi yang menerangkan -
masalah perbuaten syirik.

Sambutan.

Dalam sambutan ini hanys disasmpeiken oleh kepala de-

t

=

sebarai ketus pelaksa-

[
)

sa Lumpur, yang padas ssal

o

W

{

na penghanussn Upacara Wayang LDumi.

Ceramah Agsma dan do'a penutu

a

wn

Ceramah agame atau tabligh skbar ini, disampaiksn -
oleh K. H. Mas Muhsmmad sur, yang isinya berpangkal

peda sekitar penggsntien Upacara Wayaug cuml.

Hiburan Samroh.
Uiburan samroh ini dimsinkan oleh para pemudi yeng
berasal dari Desa Lumpur den kLroman, dengan lagu -

29

lagu yang bernafaskan Islam.”

gal,

294. Sulsiman Yesin, Femuksa agama, wWwowencars, tang-
27 Pebruari 1994.



C. Hasil Pengcantian.

Hasil dari usaha masyerakat Dess Lumpur dan Desa -
Kroman untuk mencari bentuk upacara yarg lebih baik den
1ebih Islami, sebagail pengganti Upscara Wayang Bumi yang
dianggap telah melenceng dari nilai-nilai dan ajaran Islam
malra lahir-lsh Upacara Khaul yang dalsm hal ini adalah -
"Khaul Kyai Sindujoyo". Sedangxan yang dimaksud dengan

pengertian khaul tersebut adalah zebazal berikut :

Perkatasn "Khaul" adeslsh berasal dari DBahasa Arab

vang artinye "satu tehun" stau "genap satu tehun atau -
cenap setshun". Keta Khau ini sdalsh mufrod dari jema'

"Ahwal" ( kJ‘3:*1 } etau "Hu-ul" Llj}sh yvang artinys

bebergpa tahun.

arkan epabils telszh mencepal genar setohun atau kheul.
Sedangken menurut pengertisn yan: berlaku shau -

terkembsns di tengah-tengah masyeraket Islam di Indonesis
— —_

¢

=

khususnya ai Jawa, istil

ai "suatu bentuk kegiatan upecares jang versifat perings -

=4
(5]

tan yang diselenggarekan pade tilsp-tiap tahun (setanun

ekali) atas wafatnya seseorang yang telah dikenal sebagal
pemuka agama, wali, ulams dsn paras nejusng Islam serts

yang lmin—lainnya.ao

i
0 : . £ .
2Yapdul Manan, Peringaten thaul caceiman

na _oebenar -
nva Mepurut ilukum Islam, Fustaka Adb, lLuls, Zan

a O
gil, hel.1?




D. Dampak Penggatian

Dengan digantinya Upacara wayang Bumi, yang telah
dilakssnakan oleh masyarakat Desa Lumpur den Desa Kroman
secars turun-temurun dari para leluhur mereka menjadi satu
bentuk Upacera Khaul, ternyata tidak lepas adanye dampak

veng menyertainya, yaitu antara lain :

1. Bideng lental Spiritual

a. Hilangnye perbuatan syirik.

Adanys penggantian Upacara Wayang Bumi menjadil
Upacara Khsul, dampak dalam bidang mentel spiritual -
vang cukup dirassken oleh mesysrakat khususnya tokoh
dan para pemuka agama yang mempelovori penggantian ter-
sebut edalah hilangnyes berbagal wmacam gyirik yang dila-
rang keras oleh ejesran Agama Islam., Karena sebageimana
diterangkan sebelumnya bahwa masyarskat Lumpur dan -
Kroman pads waktu Upacara wayang fumi selslu menyedis -

xan berbagai macam sesaji agar "Uanyang sing mba rek =

LY I

@ . Vo i 51
so" tidak murkas sehingga terhindar deri bencens.

b. Bertsmbahnye pengetahuan agama.

Setiap pelaksanaan khaul tidsk lepas dengan ada-
nya ceramah sgama, hal ini berbeds dengan Upacarsa wa -
yang Bumi., Sehingge dengan hal ini berarti pengetahuan

masyarakat terhadap agamas semakin bertambsh, ”*

313. Yahya Hishom, Pemuka Agama, wawgncara, tangpel
17 Maret 1994.

3?11 b i d. -



2. Bidang Ekonomi.

s. Berkurangnya pemborosan.

Jika dibandingkan dengan Upacesra Wayang Bumi -
maka pengeluaran dana untuk Upacera Khaul ini relatif
lebih kecil, baik pengeluaran yang harus ditanggung -
oleh setisp penduduk maupun yang harus dikelusrkan oleh
panitia pelsksena atau Desa, karena dalam khaul ini -
pelaksansannys entara lain :

1, Waktu pelaksanaannya lebih singkat sehingga dari
segi bieya lebih hemat, terutama dalam hal komsumsi,
serta semakin pendeknya perlop yang dilakukan oleh
masyaralat.

2. Khaul ini tanna membutuhkan berbagai macanm sesaji
termasuk lembu mulus kuning langsep, yang tentu sajs

membutuhkan dans yang tidak sedikit jumlahnya.

r

3, Dengan hilangnya Upacara wayang bumi, maka hilang
pula-lah acara tandaken ysng cukup banysk mengeluar-
wan dana masyarakat dan Jesa, Yemudian Fagelarsn -
Wayang hulit yang cukup banyak membutuhkan dena dan
tenaga. Juga minum-minuman keras yang banyak menyit
tisya, demikian dengen judli dan semacamnya

Dengsn demikian jika ditilik dari segil ekonomi
pada point a dihapusnya Upacara wayang Dumi, justru -

33

lebih menguntungkan.

33Nurhadi Rahman, Tokoh vemuds, wawancars, tanggal,
20 Maret 19G4.



b. EBertambahnya Pemasukan DUessa.

Penyedisan dana untuk pelaksanaan Upacara Wayang
Bumi ysng dihimoun dari hasil acara sambetan (ssbagai -
mana diterangkan delam Bab II) cukup besar, sedangkan
dalam pelasksanaan Upacara Khaul, dane yang dibutuhkan
lebih kecil meka terjadi sisa anggeran yang secara -
langsung dimasukkan delam xas desa, Adapun jumlehnya
lebih besar dari hasil vengelolsan parkir sepeda, pe -
ngadean ponten umum serta penariken retribusi pedagang
musiman pada waktu pelaksanaan Upacara Wayang Dumi 5
Sedangkan pemanfaatan sisa anggaran tersebut dizunskan
untuk pembengunsn dan pembenahan berbagai macam sarana-

kepentingan umum.

c. Berkurangnys Penghasilan Fedagsng.

[ws}

Dengan digentinye Upacsra Waysng DBumi men

S

Upacara thsul maka penghesilan vara pedagang

ir
et (o=

mengalami penurunan, hal itu disebebkan antasra lain

i. Waktu pelaksanaan Upacara Khaul Kyai Sindujoyo re -
letif lebih singkat, sehingga kesempatan untuk ber-
dagang relatih lebih pendek akibatnya penghasilan
yang didapat lebih kecil stau sedikit,

2. Sussana khaul lebih agamis dan khusuk bila dibending
Wayang Dumi, sehingga pengunjung akan risi bila pe -

tongkrongan atau nyanckruk di warung.

Hr w4 4,

3SHokayah, Pedagang musiman, wawencsra, tanggal -

15 Januari 1994.



3, Bidang Sosial.

Dalam bidang sosial, dsmpak penggantisn Upacsara

Wayang Bumi menjadi Upacara Khaul Kyei Sindujoyo  yang
dilakukan masyaraket Desa Lumpur dan Desa Kroman ini,
sebagian beser merupakan pembenzhan dan perbaikan dsri
berbagai macem penyimpengan sosial yang banyak dikeluh-
kan oleh masyarakat yang cukup mengerti tentang ajaran
Agama Islam yang diwakili oleh para Pemuks agama dan
didukung oleh para pemuda.

Untuk lebih jelasnya, berikut ini dipsparkan -
verbagai perubahan yang termasuk dalam bidang sosieal

yaitu entara lain :

1., Hilangnya bentrok fisik stau pertengkaran, beik yang
dilakukan secars massal (tawuren) atsu pribadi-pri -
badi, sebegaimana delam weyang Sumi. Kgrena yang -
jadi penyebabnya telsh dimusnahkan yeitu minumsn dan
perjudian serta pelacuran,

2, Hilangnys perbuatan judi, karenz sjaran Iglen telah
nysne-nyata melareng perbuatan judil

3, Hilangnya peste mabuk-mabukan, bahkan tusk (minuman-
memabukkan cderi pohon siwalen) yang disediakan untuk
sesaji harus disingkirkan,

4. Hilangnys perbuatan mesum atau pergaulan bebas yang
dilakukan "sek moto-moto" (menyolok) pada sast Upa -

36

cara Wayang Dunmi.

3GBapak Moestakim, Kepala Kelurahan Lumpur, wawan -
cara, tanggal, 12 April 1994.





